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ABSTRAK

Mashar Nasrudin, 3211093088, 2014. Komparasi Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam Melaui Jalur Portofolio dengan Pendidikan dan Latihan Profesi Guru di Kab. Tulungagung, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan (FTIK), Jurusan Pendidikan Agama Islam (PAI), IAIN Tulungagung, Pembimbing: Dr. H. Abd Aziz, M.PD.I
	
Kata kunci :  Pendidikan Agama Islam (PAI), Portofolio, Pendidikan dan Latihan Profesi Guru (PLPG)
                      
Program sertifikasi guru pendidikan agama islam ataupun guru mata pelajaran lain sejauh ini menampakkan filosofi dan orientasi yang jelas. Akibatnya, perbedaan tentang sertifikasi guru dalam jabatan, baik melalui jalur penilaian portofolio, Pendidikan dan Latihan Profesi Guru, maupun jalur pendidikan seperti tidak menentukan kepastian. Bahkan, sejumlah akademisi berbicara pesimistik bahwa sertifikasi guru adalah peningkatan kualitas guru. Gagasan utama di balik sertifikasi guru adalah peningkatan mutu dan pembaharuan pendidikan nasional. Undang-undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen yang menetapkan kualifikasi, komptensi, dan sertifikasi sebagai suatu kesatuan uapaya perberdayaan guru. Maka, program sertifikasi seharusnya tidak dipandang sekedar legitimasi untuk memperoleh tunjangan profesi, tetapi lebih sebagai upaya meningkatkan Kompetensi melalui pendidikan profesi. Kompetensi guru diyakini tidak secara otomatis menjadi baik dengan menaikkan guru secara terencana, terarah, dan berkesinambungan.
	
	Rumusan masalah dalam penulisan skripsi ini adalah: (1) Apakah ada perbedaan kompetensi profesional antara guru Pendidikan Agama Islam yang sertifikasi melalui portofolio dan yang sertifikasi melalui pendidikan dan latihan profesi guru di kabupaten tulungagung. (2) Apakah ada perbedaan kompetensi pedagogik antara guru Pendidikan Agama Islam yang sertifikasi melalui portofolio dan yang sertifikasi melalui pendidikan dan latihan profesi guru di kabupaten tulungagung. (3) Apakah ada perbedaan kompetensi sosial antara guru Pendidikan Agama Islam yang sertifikasi melalui portofolio dan yang sertifikasi melalui pendidikan dan latihan profesi guru di kabupaten tulungagung. (4) Apakah ada perbedaan kompetensi kepribadian antara guru Pendidikan Agama Islam yang sertifikasi melalui portofolio dan yang sertifikasi melalui pendidikan dan latihan profesi guru di kabupaten tulungagung?	

	Adapun tujuan penelitian ini adalah (1) Untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan kompetensi profesional antara guru Pendidikan Agama Islam yang sertifikasi melalui portofolio dan yang sertifikasi melalui pendidikan latihan profesi guru di kabupaten tulungagung. (2) Untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan kompetensi pedagogik antara guru Pendidikan Agama Islam yang sertifikasi melalui portofolio dan yang sertifikasi melalui pendidikan latihan profesi guru di kabupaten tulungagung (3) Untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan kompetensi sosial antara guru Pendidikan Agama Islam yang sertifikasi melalui portofolio dan yang sertifikasi melalui pendidikan latihan profesi guru di kabupaten tulungagung. (4) Untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan kompetensi kepribadian antara guru Pendidikan Agama Islam yang sertifikasi melalui portofolio dan yang sertifikasi melalui pendidikan latihan profesi guru di kabupaten tulungagung.

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian “one shot case study”. Sengaja pendekatan ini dipilih, selain karena instrumen yang digunakan angket dan data yang diperoleh berbentuk angka (data kuantutatif) juga karena peneliti berangkat dari suatu kerangka toeri, gagasan para ahli ataupun pemahaman peneliti berdasarkan pengalaman yang kemudian dikembangkan menjadi permasalahan-permasalahan beserta pemecahannya yang diajukan untuk memperoleh pembenaran dalam bentuk dukungan data empiris di lapangan. Penelitian ini digolongkan dalam jenis penelitian eksperimen semu (quasi experiment). Eksperimen semu digunakan karena peneliti tidak dapat melakukan kontrol terhadap seluruh variabel yang diduga dapat berpengaruh terhadap hasil penelitian. 

Hasil penelitian yang didapat dari komparasi kompetensi guru pendidikan agala islam yang sertifikasi melalui jalur portofolio dengan pendidikan dan latihan profesi guru disimpulkan sebagai berikut: Tidak ada perbedaan yang signifikan pada : (1) kompetensi profesional dengan harga “to” < “t tabel” yakni 2,29 > 3,2 < 3,25; (2) kompetensi pedagogik dengan harga “to” < “t tabel” yakni 2,29 > 0,64 < 3,25; (3) kompetensi sosial dengan harga “to” < “t tabel” yakni 2,29 > 0,23 < 3,25; (4) kompetensi kepribadian dengan harga “to” < “t tabel” yakni 2,29 > 0,41 < 3,25 antara guru pendidikan agama islam yang sertifikasi melalui jalur portofolio dengan pendidikan dan latihan profesi guru di Kabupaten Tulungagung.

Dalam penelitian ini diajukan saran; bagi pendidikan, yang pertama dan sekaligus yang utama, perlu ada kesadaran dan pemahaman kembali bahwa sertifikasi hanya merupakan sarana atau instrumen untuk mencapai suatu tujuan, bukan tujuan itu sendiri (dapat tunjangan profesi); bagi dinas terkait perlu adanya pembinaan guru yang lebih baik lagi pasca sertifikasi, pembinaan yang dilakukan harus berlangsung secara berkesinambungan; demi peningkatan mutu guru perlu adanya peninjauan kembali kebijakan sertifikasi guru melalui penilain portofolio maupun pendidikan dan latihan profesi guru.


ABSTRACT


Mashar Nasrudin, 3211093088, 2014. Comparison of Islamic Education Teacher Competency Portfolio Path Through the Professional Teacher Education and Training in the District. VBulletin, Faculty of Tarbiyah and Teaching Science (FTIK), Department of Islamic Education (Islamic education), IAIN vBulletin, Supervisor: Dr. h. Abd Aziz, m. PD.I

Keywords: Islamic education, portfolio, Teacher education and Professional Training

Certification program for teachers of islamic education or another teachers in general so far show clear philosophy and orientation. As a result, there is no specific differences between certification of teachers, either through portfolio assessment, Teacher Education and Professional Training. There is some of academics expert talking pessimistic that teacher certification will improving the teachers quality. The purpose behind teachers sertification is to improve the teacher quality and recondition of national education. According to the Law No. 14 Year 2005 about Teachers and Lecturers, which sets qualifications, competency, and certification as a way to improve teachers quality. So, the certification program should not be viewed as legitimacy to obtain professional allowances, but as an effort to improve teachers competence through professional education. The teachers competence can’t automatically become good by raising teacher payment with good planned, guided and continued. 

	The formulation of the problem in the writing of this thesis was : (1) whether there is a difference between the professional competence of teachers of religious education in Islam that certification through portfolio and certification through education and exercise of the profession of teacher in tulungagung district. (2) is there a difference between the pedagogic competence of teachers of religious education in Islam that certification through portfolio and certification through education and exercise of the profession of teacher in tulungagung district. (3) Is there a difference between the social competence of Islamic Religious Education teacher certification through the portfolio and the certification through professional education and training of teachers in the district tulungagung. (4) Is there a difference between the personal competence of teachers of Islamic education that is certified through the portfolio and the certification through professional education and training of teachers in the district tulungagung?

	The purpose of this study is (1) To determine whether there is any difference between the professional competence of teachers of Islamic education that certification through the certification portfolio through education and professional training of teachers in the district tulungagung. (2) To determine whether there is any difference between the pedagogical competence of teachers of Islamic education that certification through the certification portfolio through education and professional training of teachers in the district tulungagung (3) To determine whether there is any difference between the social competence of Islamic Religious Education teacher certification through portfolio and the certification training profession through education teacher in the district tulungagung. (4) To determine whether there is any difference between the personal competence of teachers of Islamic education that certification through the certification portfolio through education and professional training of teachers in the district tulungagung.

	This research using quantitative research approach with the types of research "one shot case study". This approach deliberately chosen, in addition to the now because the instruments used and the data obtained in the shape of figures (kuantutatif data) as well as researchers from a framework toeri, idea experts or researchers understanding based on experience which later developed into the problems with the solution proposed to obtain justification in the form of empirical data support in the field. This research is classified in types of experimental research is quasi (quasi experiment). Quasi experiment used because researchers cannot control the entire variables that can affect the alleged results of the research.

	The research results obtained from comparisons of teacher competence education agala Islamic certification via the portfolio with the education and practice of the teaching profession is summed up as follows: There is no significant difference on: first, the professional competence of the price "to" <"t table" ie 2.29> 3.2 <3.25; second, pedagogical competence at a price "to" <"t table" ie 2.29> 0.64 <3.25; Third, social competence at a price "to" <"t table" ie 2.29> 0.23 <3.25; ¸ fourth personal competence at a price "to" <"t table" ie 2.29> 0.41 <3.25 between Islamic education teachers are certified through a portfolio with training in the teaching profession Tulungagung. 

		In this study the author proposed some suggestions in part of  education, the first and prime, there is need to be awareness and understanding that certification is means or instrument to achieve a goal that improve the teacher competence, not the goal to get allowance; the educational institution need to arrange training again after certification, coaching is done must take place on an ongoing basis; in order to improve the quality of teachers needs to be a review of teacher certification policies through portfolio assessment and teacher education and professional training

الملخص 

مسٌهر نصر الدٌ ىن . 3211093088 مقارنة بين مسار التربية الإسلامية المعلم الكفاءة من خلال محفظة المعلم التعليم المهني والتدريب في مجال تولونغاغونغ، كلية طربيه وتدريس العلوم، قسم التربية الإسلامية، ومعاهد دينية إدارية المصالحة الداخلية، المشرف: طبيب. الحج. عبد العزيز، ماجستير في التربية الإسلامية 

الكلمات الرئيسية: التربية الإسلامية، المحفظة، المعلم المهنية التعليم والتدريب
 
برامج شهادة المعلم أو معلمي التربية الدينية الإسلامية من المواضيع الأخرى تظهر حتى الآن الفلسفة والتوجه واضحة. ونتيجة لذلك، والفرق من شهادة المعلمين، سواء من خلال تقييم محفظة، معلم التعليم والتدريب المهني، ومثل لا تحدد المسار التعليمي من اليقين. في الواقع، فإن عددا من الأكاديميين يتحدث تشاؤما أن شهادة المعلم هو تحسين نوعية المعلمين. الفكرة الرئيسية وراء ذلك هو تحسين نوعية شهادة المعلم وتجديد التعليم الوطنية. القانون رقم سنة بشأن المعلمين والمحاضرين، والذي يحدد المؤهلات والكفاءات، وإصدار الشهادات باعتبارها تعهدات كاملة من تمكين المعلمين. وبالتالي، لا ينبغي أن ينظر إلى برنامج لإصدار الشهادات مجرد الشرعية للحصول على البدلات المهنية، بل هو محاولة لتحسين الكفاءة من خلال التعليم المهني. اختصاص المعلمين يعتقد أنهم لا تصبح تلقائيا جيدة من خلال رفع المعلم المخطط لها، موجها، ومستمر.

صياغة المشكلة في هذه الورقة هو: (1) هل هناك فرق بين الكفاءة المهنية لمعلمي التربية الإسلامية التي يتم المصدقة من خلال محفظة وشهادة التعليم المهني من خلال وتدريب المعلمين في منطقة تولونغاغونغ. (2) هل هناك فرق بين الكفاءة التربوية للمعلمين أن التربية الإسلامية وإصدار الشهادات من خلال محفظة الشهادات من خلال التعليم والتدريب المهني للمعلمين في منطقة تولونغاغونغ. (3) هل هناك فرق بين الكفاءة الاجتماعية للشهادة معلم التربية الإسلامية الدينية من خلال محفظة وشهادة التعليم المهني من خلال وتدريب المعلمين في منطقة تولونغاغونغ. (4) هل هناك فرق بين الكفاءة الشخصية من معلمي التربية الإسلامية التي يتم المصدقة من خلال محفظة وشهادة التعليم المهني من خلال وتدريب المعلمين في منطقة تولونغاغونغ؟  

الغرض من هذه الدراسة هو(1) لتحديد ما إذا كان هناك أي فرق بين الكفاءة المهنية لمعلمي التربية الإسلامية أن شهادة من خلال محفظة الشهادات من خلال التعليم والتدريب المهني للمعلمين في منطقة تولونغاغونغ. (2) لتحديد ما إذا كان هناك أي فرق بين الكفاءة التربوية لمعلمي التربية الإسلامية أن شهادة من خلال محفظة الشهادات من خلال التعليم والتدريب المهني للمعلمين في تولونغاغونغ حي  (3) لتحديد ما إذا كان هناك أي فرق بين الكفاءة الاجتماعية للشهادة معلم التربية الإسلامية الدينية من خلال محفظة ومهنة التدريب من خلال شهادة معلم التعليم في منطقة   تولونغاغونغ. (4) لتحديد ما إذا كان هناك أي فرق بين الكفاءة الشخصية من معلمي التربية الإسلامية أن شهادة من خلال محفظة الشهادات من خلال التعليم والتدريب المهني للمعلمين في منطقة تولونغاغونغ

تستخدم هذه الدراسة منهج البحث الكمي مع هذا النوع من البحوث "دراسة الحالة طلقة واحدة". هذا النهج اختار عمدا، بالإضافة إلى الأدوات المستخدمة والبيانات التي حصلت عليها استمارة استبيان من الأرقام (البيانات الكمية)، وكذلك الباحثون مجموعة من النظريات والإطار، تم اقتراح فكرة الخبراء أو الفهم الباحثين على أساس الخبرة التي تطورت فيما بعد الى مشاكل وحلولها ل الحصول على مبرر في شكل دعم البيانات التجريبية في هذا المجال. تصنف هذه الدراسة نوع الدراسة شبه التجريبية (شبه التجربة). استخدام شبه التجريبية لأن الباحث لا يمكن السيطرة على جميع المتغيرات التي يمكن أن يتوقع أن تؤثر على نتائج الدراسة.  

	النتائج المتحصل عليها من الدراسة المقارنة للكفاءة المعلم الإسلامية شهادة التعليم الديني من خلال التعليم وحقيبة تدريبية مع مهنة التدريس تلخيصها على النحو التالي: لم تكن هناك فروق ذات دلالة إحصائية في: (1) الكفاءة المهنية بسعر "إلى" <"تي الطاولة" أي  2.29> 3.2 <3.25؛ (2) بسعر الكفاءة التربوية "إلى" <"تي الطاولة" أي 2.29> 0.06 <3.25؛  (3) الكفاءة الاجتماعية بسعر "إلى" <"تي الطاولة" أي 2.29> 0.23 <3.25؛ (4) الكفاءة الشخصية بسعر "إلى" <"تي الطاولة" أي 2.29> 0.41 <3.25معتمدة بين معلمي التربية الدينية الإسلامية من خلال محفظة مع التعليم والتدريب في مهنة التدريس تولونغاغونغ.

	في هذه الدراسة اقتراحات المقترحة؛ للتعليم، أول واحد من الرئيسي، يجب أن يكون هناك وعي وفهم الخلفية التي التصديق هو مجرد وسيلة أو أداة لتحقيق الهدف، وليس الهدف نفسه (يمكن بدل)؛ الوكالات ذات الصلة في حاجة لتدريب أفضل معلم مرة أخرى بعد التصديق، ويتم التدريب يجب أن تتم على أساس مستمر؛ من أجل تحسين نوعية المدرسين يحتاج إلى مراجعة سياسات شهادة المعلم من خلال تقييم محفظة والتعليم والتدريب لمهنة التدريس
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